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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dibahas pada Bab IV dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik lalu lintas pada Kawasan Stasiun Kota Pasuruan perlu 

dilakukan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja lalu lintasnya. 

Karakteristik lalu lintas di Kawasan Stasiun Kota Pasuruan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kinerja ruas jalan yaitu Jalan Soekarno Hatta pada jam puncak memiliki 

tingkat pelayanan jalan C, dimana arus lalu lintas stabil tetapi 

pergerakan kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih 

tinggi serta pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih 

kecepatan, pindah lajur atau mendahului. Kinerja persimpangan tak 

bersinyal memiliki tingkat pelayanan B dengan nilai tundaan 9,613 

detik/kendaraan dan peluang antrian 10,87 - 24,54%. Intensitas 

putaran balik di Kawasan Stasiun Kota Pasuruan adalah 1,15 dimana 

rasio pelayanan fasilitas u-turn di Kawasan Stasiun Pasuruan adalah 

lebih dari 1, yang artinya terjadi antrian pada fasilitas u-turn tersebut 

sehingga fasilitas u-turn yang tersedia dapat mempengaruhi kondisi 

arus lalu lintas yang ada pada Jalan Soekarno Hatta. 

2. Dari analilis karakteristik lalu lintas diatas terdapat 2 rekomendasi 

skenario, pada skenario 1 memiliki antrian dapat disebabkan oleh 

simpang bersinyal sebesar 7,66-58,369%, serta dapat menyebabkan 

tundaan dari simpang bersinyal yaitu 20,01 detik. Skenario 2 memiliki 

antrian oleh simpang/putaran balik sebesar 10,87-24,54%, serta dapat 

menyebabkan tundaan dari simpang bersinyal yaitu 9,613 detik. Pada 

skenario 1 akan mempengaruhi lalu lintas dari simpang di sekitarnya 

karena putaran balik akan dialihkan disana. Sedangkan pada skenario 

2 tidak berpengaruh terhadap simpang disekitarnya. Oleh karena itu, 

rekomendasi terbaik adalah skenario 2 dimana memiliki peluang antrian 

dan tundaan lebih kecil serta tidak berpengaruh terhadap lalu lintas 

disekitarnya. 
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3. Kondisi fasilitas pejalan kaki di Kawasan Stasiun Kota Pasuruan sudah 

mengakomodasi arus pejalan kaki yang ada dengan tingkat pelayanan 

fasilitas pejalan kaki A, akan tetapi diperlukan tempat penyeberangan 

pejalan kaki di Jalan Soekarno Hatta untuk mengurangi konflik pejalan 

kaki dengan arus lalu lintas kendaraan bermotor. Sehingga didapatkan 

penentuan fasilitas pejalan kaki dari nilai P 𝑉2 berupa Pelican Crossing 

dengan lapak tunggu. 

V.2. Saran  

1. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kota Pasuruan 

Perlu dilakukan perbaikan fasilitas di Kawasan Stasiun Kota Pasuruan 

khususnya untuk pejalan kaki, dengan menmbah fasilitas pejalan kaki 

akan meningkatkan kenyamanan bagi pengunjung pasar maupun 

stasiun Kota Pasuruan. 

2. Dinas Perhubungan Kota Pasuruan 

Perlu dilakukan penertiban parkir dan pedagang di area Pasar Besar 

sehingga arus kendaraan dapat berjalan lancar tanpa hambatan. Selain 

itu juga diperlukan penertiban bagi becak yang mengetem 

sembarangan di Kawasan Stasiun Kota Pasuruan atau dengan 

menyediakan tempat khusus. 

3. Pengunjung stasiun dan pasar besar Kota Pasuruan 

Bagi pengunjung khususnya pejalan kaki di Kawasan Stasiun Kota 

Pasuruan agar bisa mematuhi peraturan yang berlaku, menyeberang 

tidak di sembarang tempat, dan mematuhi rambu lalu lintas yang 

berlaku. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Diperlukan penelitian selanjutnya untuk mengkaji mengenai 

peningkatan kinerja Jalan Soekarno Hatta. Ada beberapa hal yang bisa 

dilakukan seperti peningkatan geometrik jalan berupa penambahan 

lebar jalan dan pengurangan hambatan samping di Jalan Soekarno 

Hatta.
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